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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengenai hubungan ketidak kepatuhan minum dengan prevalensi 

kekambuhan pada pasien skizofrenia dengan menggunakan instrument penelitian 

kuesioner , data akan diolah melalui proses editing,scoring,coding,dan tabulating. 

Berdasarkan dari hasil seluruh artikel bahwa kepatuhan dan pengetahuan, dukungan 

dari keluarga atau caregiver dapat menekan tingkat kekambuhan pasien skizofrenia, 

dengan koping yang selalu positif oleh keluarga dapat meringankan untuk merawat 

pasien dan tidak menjadi sebuah beban untuk merawat pasien skizofrenia. 

7.2 Saran  

 Setelah membandingkan penelitian dengan 10 jurnal artikel diatas, didapati 

bahwa lebih baik jika menggabungkan teknik pengambilan data tidak hanya dengan 

kuesioner saja, tetapi juga dengan wawancara agar data yang diperoleh lebih akurat 

dan juga menambakan pendidikan kesehatan kepada keluarga atau Caregiver karena 

telah diketahui bahwa pendidikan kesehatan bagi keluarga dan caregiver sangat 

penting Karena dapat mengurangi angka kekambuhan. 
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